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Abstrak

Setelah krisis multidimensi tahun 1997 di Indonesia, Usaha Mikro. Kecil dan Menengah (UMKM)
mcmlﬂ.‘likan diri sebagai tumpuan ekonomi nasional. UMKM memiliki jumlah unit usaha paling banyak
yaitu 51.3 juta offfit usaha atau 99,99 % dari total unit usaha (2010). Kontribusi UMKM terhadap Produk
Domestik Bruto 2011 sebesar 56,6% dan menyerap 97% dari tenaga kerja nasional. Meski secara kuantitas
UMKM sangat besar jumlah usahanya namun secara kualitas UMKM masih kalah bersaing dengan usaha
dengan aset besar. Berdasarkan pengalaman empiris penulis dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan
industri batik kayu, industri seni gerabah, kuliner dan anyaman di Kabupaten Bantul, Kulon Progo dan
Sleman, DIY sejak tahun 2000-an sampai sekarang, penulis menemukan berbagai faktor yang mendukung
peningkatan keunggulan bersaing vaitu: ketersediaan bahan baku, keunikan produk, kualitas sumber daya
manusia, fasilitas fisik, manajca:n usaha, saluran distribusi dan pemasaran online. Pemberdayaan UMKM
memiliki peran strategis dalam pengembangan ekonomi kreatif. Pengembangan ckonomi kreatif berfokus 14
kelompok industri kreatif nasional, diantaranya industri kerajinan dan barang seni yang ditujukan untuk
meningkatkan keunggulan bersaing melalui diferensiasi produk, efisiensi biaya dan kinerja. Untuk
mengembangkan ekonomi kreatif, sangat dibutuhkan kolaborasi cendikiawan, pebisnis. dan pemerintah.
Peningkatan keunggulan kompetitif industri kreatif dilakukan dengan cara meningkatkan: kualitas input,
akses permodalan, promosi terpadu, jejaring dan kemitraan, daya saing dan daya tarik investasi, serta akses
pasar.

Kata kunci: UMKM, industri kreatif, inovasi, diferensiasi, keunggulan kompetitif.

Pendafuluan

Sektor Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) dipromosikan sebagai salah satu
agenda utama pembangunan ekonomi Indonesia. Sektor UMKM terbukti tangguh ketika
terjadi krisis ekonomi dan krisis multidimensi tahun 1998, sedangkan usaha justru tumbang
oleh krisis ekonomi. Pemberdayaan UMKM menjadi sangat strategis karena potensinya
yang besar untuk menggerakkan kegiatan ckonomi masyarakat, sckaligus menjadi tumpuan
pendapatan sebagian besar masyarakat Indonesia. Eksistensi dan peran UMKM di
Indonesia pada tahun 2010 mencapai 51.3 juta unit atau 99.99% dari total unit usaha di
Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia tahun 2011
sebesar 56.6% dan menyerap 97% dari tenaga kerja nasional. UMKM juga memberikan
kontribusi terhadap peningkatan nilai ekspor nasional, menambah devisa negara, investasi
nasionffl dan pemerataan pendapatan (Yoga, 2011).

UMKM yang memiliki porsi terbesar yaitu UMKM yang terkait dengan industri
makanan dan minuman. Sektor ini membentuk rantai makanan berupa pemasok, sediaan,
proses. dan output (makanan dan minuman). Industri pertanian, peternakan, kehutanan, dan
perikanan menyumbang bahan baku untuk pembuatan makanan dan minuman.
Selanjutnya, industri perdagangan, hotel, dan restoran menjual makanan dan minuman siap
saji, hasil pengolahan minuman siap saji dari industri hulu. Sektor makanan dan minuman
memiliki proporsi unit usaha UMKM lebih dari 80% (Afiah. 2009).

Dalam Bisnis In@®nesia edisi 21 Agustus 2008, Mudrajad Kuncoro mengusulkan
dua langkah strategis pengembangan sektor UMKM, vaitu demand pull straiegy dan
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supply push strategy. Demand full strategi mencakup penguatan sisi permintaan yang
dapat dilakukan melalui perbaikan iklim bisnis. fasilitasi untuk mendapatkan HAKI
(paten), fasilitasi pemasaran domestic dan luar negeri, dan menyediakan peluang pasar.
Langkah strategis lainnya yaitu supply push strategy yang mencakup strategi pendorong
sisi penawaran, yang dapat dilakukan melalui ketersediaan bahan baku, dukungan
permodalan, bantuan teknologi/ mesin/ alat, dan peningkatan kemampuan Sumber Dava
Manugfi (SDM).

Salah satu program peningkatan kemampuan UMKM yang dapat dilaksanakan
dalam rangka peningkatan kemampuan SDM adalah pengembangan kemampuan
kewirausahaan  pengusaha UMKM. Pengembangan kewirausahaan bertujuan
meningkatkan kemandirian usaha. meningkatkan kemampuan bisnis dan jiwa
kepemimpinan di sektor UMK, schingga diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan
kualitas operasional UMKM. Wirausaha dapat mendayagunakan segala sumber daya yang
dimiliki dengan proses yang kreatif dan inovatif, schingga membuat UMKM siap
menglgBlapi persaingan global.

UMKM dapat menjadi tumpuan negara Indonesia dalam meningkatkan keunggulan
kompetitif bagi bangsa Indonesia melalui pengembangan industri kreatif nasional.
Keunggulan konmpetitif dapat tercipta apabila terdapat kesepadanan antara distinctive
compelencies dari suatu unit bisnis dengan faktor-faktor untuk sukses dalam industri yang
memungkinkan unit bisnis tersebut menggungguli pesaingnya (Utama. 2003). Keunggulan
kompetitif dapat tercapai jika suatu unit bisnis menerapkan strategi cfisiensi biaya
schingga unit bisnis tersebut dapat menawarkan pada harga yang lebih rendah daripada
pesaing, Keunggulan produk juga dapat dicapai apabila suatu unit usaha bisnis menerapkan
strategi diferensiasi produk schingga konsumen mempunyai persepsi tentang keunikan dan
kekhasan daya tarik produk yang membenarkan harga tinggi.

Untuk meningkatkan keunggulan kompetitif nasional, pemerintah Indonesia terus
berupaya mengi@liplementasikan Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia
2025. Program pengembangan eckonomi kreatif ini merupakan wujud optimisme dan
(lapan aspirasi untuk mendukung visi Indonesia menjadi negara maju. Pengembangan
ekonomi kreatif diyakini dapat menjawab permasalahan dasar Indonesia dalam jangka
pendek dan jangka menengah yakni: (1) rendahnya pertumbuhan ekonomi pasca krisis
(rata-rata hanya 4.5% per tahun): (2) masih tingginya tingkat pengangguran (9-10%). (3)
tingginya tingkat kemiskinan (16-17%). dan (4) rendahnya daya saing industri di
Indonesia. (Gunaryo, dkk. 2008). Sclain permasalahan tersebut. ckonomi kreatif juga
diharapkan dapat menjawab berbagai tantangan seperti global warming, pemanfaatan
energi terbaharukan, deforestasi. dan pengurangan emisi karbon. karena pengembangan
industri kreatif ini menuju pada pola industri ramah lingkungan dan penciptaan nilai
tambah produk dan jasa yang berasal dari intelektualitas sumber daya insani yang dimiliki
Indonesia.

Pengembangan ek@Fomi kreatif dilakukan melalui 14 subsektor industri Kreatif
nasional yang meliputi: (1) periklanan; (2) arsitetur: (3) pasar barang seni; (4) kerajinan:
(5) desain; (6) fesyen; (7) video, film, dan fotografi; (8) permainan interaktif; (9) musik;
(10) seni pertunjukkan; (11) penerbitan dan percetakan; (12) layanan computer dan piranti
lunak: (13) televisi dgh radio: (14) riset dan pengembangan. Pengembangan ckonomi
kreatif juga meliputi pengembangan berbagai faktor yang signifikan peranannya dalam
ekonomi kreatif, yaitu sumber daya insani, bahan baku berbasis sumber daya alam,
teknologi. tatanan institusi dan lembaga pembiayaan yang menjadi komponen model
pengembangan. Untuk mengembangkan ekonomi kreatif dibutuhkan kolaborasi antara
cendikiawan (infellectuals). pebisnis (business), dan pemerintah (government).
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18]
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis hendak menganalisis masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana peran strategtk UMKM dalam meningkatkan keunggulan kompetitif
nasional ?

2. Bagaimana pengembangan industri kreatif berbasis pengalaman empiris untuk
meningkatkan daya saing bangsa ?

Metode Kajianfry

Kajian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan
rasionalistik berbasis pengalaman empiris. Metode kualitatif-rasionalistik ini didasarkan
pada pendekatan holistik berupa konsep umum (grand concepits) yang diteliti pada objek
tertentu (specific object), yang mendudukkan kem i hasil kajian pada konsep umumnya.

Paradigma kajian kualitatif didukung dengan pembahasan holistik, siflematik dan

mengungkapkan makna dibalik fakta empiris (Moleong. 2007). Kajian ini menggunakan

pendekatan studi literatur yang meliputi buku teks, artikel media massa, dan penelusuran
literatur on-line serta pengalaman empiris penulis.

UMKM dan Keunggulannya

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan untuk mendefinisikan

Pengertian dan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Dalam Undang tersebut

dijelaskan bahwa Kelompok Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro dengan jumlah
asset maksimum Rp 50 juta dan omzet maksimum Rp 300 juta. Sedangkan Usaha Kecil
adalah usaha ckonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai. atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar dengan asset lebih dari Rp 50juta sampai

Rp 500 juta dan omzet lebih besar dari Rp 300 juta sampai Rp 2.5 miliar. Usaha Menengah

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri. yang dilakukan oleh orang

perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan asset lebih dari Rp 500 juta sampai

Rp 10 miliar dan omzet lebih dari Rp 2.5 miliar sampai Rp 50 miliar.

Selain berdasarkan Undang-undang tersebut. UMKM juga dapat dikelompokkan
dengan kriteria berikut ini:

1. Livelihood activities yaitu UMKM yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk
mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai scktor informal. Contohnya adalah
pedagang kaki lima. Pelaku usaha kelompok ini tidak memiliki jiwa entrepreneurship.
Di Indonesia, jumlah UMKM ini termasuk katerori paling besar jika dibandingkan
dengan kategori lainnya.

2. Micro Enterprise yaitu UMKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki
sifat kewirausahaan. Jumlah UMKM ini di Indonesia juga relatif besar.

3. Small Dynamic Enterprise merupakan UMKM vang telah memiliki jiwa
kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan eckspor. Jika kelompok
ini mendapat pembinaan secara intensif maka sebagian dari kelompok ini akan
berpindah ke kategori keempat. Jumlah UMKM kelompok ini jauh lebih kecil daripada
jumlah UMKM yang masuk kategori satu dan dua.
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4. Fast Moving Enterprise merupakan UMKM yang telah memiliki jiwa kewirausahaan
dan akan melakukan transformasi menjadi Usaha Besar (UB).

UMKM menempati posisi strategik dalam perekonomian di Indonesia. Pada tahun
2011, dari segi penyerapan tenaga kerja, sekitar 97% bekerja pada scktor UMKM.
Eksistensi UMKM telah menampung tenaga kerja yang tidak terserap ke dalam dunia kerja
formal. Sektor UMKM telah terbukti tangguh dan mampu bertahan pada saat terjadi krisis
ckonomi terjadi krisis ckonomi tahun 1998. Mudradjad Kuncoro dalam Harian Bisnis
Indonesia pada tanggal 21 Oktober 2008 mengemukakan bahwa UMKM terbukti tahan
terhadap krisis dan mampu survive karena: 1) UMKM tidak memiliki utang luar negeri: 2)
UMKM tidak banyak utang ke perbankan karena mereka dianggap unbankable; 3) UMKM
menggunakan input lokal; 4) UMKM berorientasi ekspor.

Pada tahun 2010, perusahaan berskala UMKM sebanyak 51.3 juta unit usaha atau
99.99% dari keseluruhan unit usaha di Indonesia. Pada tahun 2011, kontribusi UMKM
terhadap Produk Domestik Bruto mencapai 56.6% dan menyerap 97% dari tenaga kerja
nasional. Namun, sebanyak 91% UMKM melakukan kegiatan ekspor melalui pihak ketiga
eksportir/pedagang perantara dan hanya 8.8% yang berhubungan langsung dengan
pembgli/importir di luar negeri (Yoga. 2011).

Ada beberapa keunggulan UMKM dibandingkan usaha besar antara lain:

1. Inovasi teknologi mudah dilakukan dalam upaya pengembangan produk.

2. Hubungan kemanusiaan yang akrab terjalin dalam usaha kecil.

3. Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak atau penyerapan tenaga
kerja cukup tinggi.

4. Memiliki fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang
berubah dengan cepat.

5. Terdapat manajerial yang dinamis dan peran kewirausahaan.

Dari keunggulan-keunggulan tersebut. yang paling menonjol adalah adanya
kemampuan penyerapan tenaga kerja. UMKM lebih fleksibel daripada USB (Unit Skala
Besar). Hal ini terjadi karena pengambilan keputusan dan inovasi pada USB sering
terhambat oleh birokrasi yang kaku.

Peran Strategik UMKM dan Kendalanya

UMKM memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian riil Indonesia.
UMKM berperan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Data dari BPS 2012
menunjukkan bahwa kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia tahun 2011 scbesar
56.6% dan menyerap 97% dari tenaga kerja nasional. UMKM juga berkontribusi dalam
penambahan devisa negara dalam bentuk penerimaan ekspor sebesar 27.700 triliun dan
menciptakan peranan 4.86% terhadap total ekspor (Yoga. 2011). Kontribusi UMKM
terhadap devisa negara tersebut jauh lebih kecil daripada kontribusi usaha besar, sehingga
UMKM lebih diberdayakan. UMKM juga berperan dalam pembentukan investasi nasional.
Investasi UMKM mengalami peningkatan dari waktu ke waktu selama periode 2000 -
2011. Berdasarkan laporan statistik usaha kecil menengah pada berbagai edisi antara tahun
2000-2011, dapat diketahui bahwa tahun 2000 investasi UMKM sebesar Rp 133,08 triliun
dan meningkat menjadi Rp 275,27 wiliun pada tahun 2005. Selain itu, UMKM juga
berkontribusi dalam upaya pemerataan pendapatan masyarakat Indonesia. Eksistensi
UMKM dapat meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat yang berkecimpung di
sektor UMKM baik seba@fl) pemilik usaha maupun sebagai karyawan.

Namun. UMKM sering menghadapi kendala-kendala dalam mempertahankan atau
mengembangkan bisnis. Kendala tersebut antara lain seperti pengetahuan dan keterampilan
kurang, pengelolaan usaha, kurang modal. dan lemah di bidang pemasaran. SEgn itu.
kondisi pasar yang dihadapi UMKM adalah situasi pasar persaingan monopolistik sehingga
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menycbabkan BMKM sulit berkembang. Untuk mengatasi semua masalah itu UMKM

harus memiliki strategi bisnis yang tepat. antara lain sebagai berikut :

1. Untuk mengembangkan wusaha kecil perlu dipelajari terlebih dahulu ciri-ciri
definisi/pengertian dan kelemahan-kelemahan serta potensi-potensi yang tersedia serta
perundang-undangan yang mengaturnya.

2. Di badan usaha tersebut diperlukan bantuan manajerial agar tumbuh inovasi-inovasi
mengelola usaha kecil berdampingan dengan usaha-usaha besar.

3. Secara vertikal, dalam sistem gugus usaha, usaha kecil bisa menjadikan diri
komplemen-komplemen usaha bagi industri perusahaan produsen utama. Untuk itu
diperlukan suatu strategi usaha kecil menjalin kerja sama komplementer dengan usaha-
usaha besar,

4. Kerja sama bisa berbentuk koperasi dan secara bersama-sama beroperasi masuk dalam
usaha tertentu. Di Indonesia kemitraan usaha yang berbentuk koperasi merupakan
strategi bisnis yang sangat penting, schingga pemerintah menganggap perlu
membentuk departemen khusus untuk menangani UMKM dan Koperasi.

Industri Kreatif di Indonesia

Salah satu definisi industri kreatif yang banyak digunakan oleh pihak-ffifak yang
berkecimpung dalam industri kreatif yaitu definisi berdasarkan UK DCMS fask force
1998:

“Creatives industries as those industries which their origin in individual creativity,
skill and talent, and which have a potential for wealth and job creation through the
generation and exploitation of intellectual property and content”.

Dari definisi di atas, dapat kita pahami bahwa industri kreatif mengandalkan
pemanfaatan kreativitas, kreativitas, keterampilan dan bakat individu untuk menciptakan
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi
dan daya cipta individu tersebut.

Subsektor industri berbasis kreativitas meliputi:

1. Periklanan
Kegiatan kreatif periklanan berkaitan dengan jasa periklanan meliputi proses kreasi,
produksi dan distribusi dari iklan vang dihasilkan. misalnya riset pasar. perencanaan
komunikasi iklan. iklan luar ruang, produksi material iklan, promosi, kampanye relasi
publik, tampilan iklan di media cetak (surat kabar, majalah) dan elektronik (televisi
dan radio). pemasangan berbagai poster dan gambar, penyebaran selebaran, pamflet,
edaran, brosur dan reklame sejenis, distribusi dan delivery advertising materials atau
sampel, serta penyewaan kolom untuk iklan.

2. Arsitektur
Kegiatan kreatif arsitektur berkaitan dengan jasa desain bangunan, perencanaan biaya
konstruksi, konservasi bangunan warisan, pengawasan konstruksi baik secara
menyeluruh dari level makro (fown planning, urban design, landscape architecture)
sampai dengan level mikro (detail konstruksi, misalnya arsitektur taman, desain
interior).

3. Pasar barang seni
Kegiatan kreatif pasar barang seni berkaitan dengan perdagangan barang-barang asli.
unik dan langka serta memiliki nilai estetika seni yang tinggi melalui lelang, galeri,
toko, pasar swalayan, dan internet, misalnya alat musik, percetakan, kerajinan,
automobile, film, seni rupa dan lukisan.

4. Kerajinan
Kegiatan kreatif kerajinan berkaitan dengan kreasi. produksi dan distribusi produk
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vang dihasilkan oleh tenaga perajin yang berawal dari desain awal sampai dengan
proses penyelesaian produknya. Produk kerajinan berbuat dari batu berharga, serat
alam maupun buatan, kulit. rotan. bamboo. kayu, logam (emas, perak, tembaga,
perunggu, besi), kaca. porselin, kain, marmer, tanah liat, dan kapur. Produk kerajinan
pada umumnya hanya diproduksi dalam jumlah yang relatif kecil.

Desain

Kegiatan kreatif desain terkait dengan kreasi desain grafis, desain interior, desain
produk, desain industri, konsultasi identitas perusahaan dan jasa riset pemasaran serta
produksi kemasan dan jasa pengepakan.

Fesyen

Kegiatan kreatif fesyen terkait dengan kreasi desain pakaian, desain alas kaki, dan
desain asesoris mode lainnya, produksi pakaian mode dan asesorisnya., konsultan lini
produk fesyen, dan distribusi produk fesyen.

Video, film, dan fotografi

Kegitan kreatif video. film, dan fotografi terkait dengan kreasi produksi video, film,
dan jasa fotografi, serta distribusi rekaman video dan film. termasuk penulisan skrip,

dubbing film, sinematografi, sinetron, dan eksibisi film.

8.

),

10.

11.

Permainan interaktif

Kegiatan kreatif permainan interaktif berkaitan dengan kreasi, produksi, dan distribusi
permainan computer dan video yang bersifat hiburan, ketangkasan, dan edukasi.
Subsektor permainan interaktif tidak hanya didominasi oleh hiburan semata, namun
juga dibantu pembelajaran atau edukasi.

Musik

Kegiatan kreatif musik berkaitan dengan kreasi/ komposisi. pertunjukkan, reproduksi,
dan distribusi rekaman suara.

Seni Pertunjukkan

Kegiatan kreatif seni pertunjukkan berkaitan dengan usaha pengembangan konten,
produksi pertunjukkan (misal: pertunjukkan balet, tarian tradisional, tarian
kontemporer, drama, musik tradisional, musik teater, opera, termasuk tur musik etnik),
desain dan pembuatan busana pertunjukkan, tata panggung, dan tata pencahayaan.
Penerbitan dan Percetakan

Kegiatan kreatif penerbitan dan percetakan terkait dengan penulisan konten dan
penerbitan buku. jurnal, koran, majalah, tabloid, dan konten digital serta kegitan kantor
berita dan pencari berita. Subsektor ini juga menyangkut perangko, materai, giro, uang
kertas, blanko cek, giro, surat andil, obligasi surat saham, surat berharga lainnya,
passport, tiket pesawat terbang. dan terbitan khusus lainnyva. Tambahan lainnya.
subscktor ini juga meliputi penerbitan foto-foto, grafir (engraving), dan kartu pos.
formulir, poster, reprodksi, percetakan, lukisan, dan barang cetakan lainnya termasuk

rekaman mikro film.

12.

Layanan computer dan piranti lunak

Kegiatan kreatif layanan computer dan piranti lunak terkait dengan pengembangan
teknologi informasi termasuk jasa layanan computer, pengolahan data, pengembangan
data base, pengembangan piranti lunak, integrasi sistem, desain dan analisis sistem,
desain arsitektur piranti lunak, desain prasarana piranti lunak dan piranti keras. serta
desain portal termasuk perawatannya.

. Televisi dan radio

Kegiatan kreatif televisi dan radio berkaitan dengan usaha kreasi, produksi dan
pengemasan acara televisi (seperti games, kuis, reality show, infotainment, dan
lainnya), penyiaran, transmisi konten acara televisi dan radio. termasuk kegiatan
pemancar kembali (station relay), siaran radio dan televisi.
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14. Riset dan pengembangan
Kegiatan kreatif riset dan pengembangan terkait dengan usaha inovatif yang
menawarkan penemuan ilmu dan teknologi serta penerapan ilmu dan pengetahuan
tersebut untuk perbaikan produk dan kreasi produk baru. proses baru, material baru,
alat baru, metode baru, dan teknologi baru yang dapat memenuhi kebutuhan pasar,
termasuk yang berkaitan dengan humaniora serta penelitian pengembangan bahasa.
sastra, dan seni, serta jasa konsultasi bisnis dan manajemen.

Pemerintah Indonesia telah melakukan beberapa inisiatif upaya untuk
menumbuhkembangkan industri kreatif ini diantaranya:

a. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, yaitu pada Bab VI Pasal
17 yang menyatakan bahwa desain produk industri mendapat perlindungan hukum.

b. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri dalam Perlindungan
Hak atas Kekayaan Intelektual.

c. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 20/MPP/Kep/1/2001
tentang pembentukan Dewan Desain Nasional/ Pusat Desain Nasional (PDN).

d. Pusat Desain Nasional (PDN) sejak tahun 2001 s/d 2006. telah memilih 532 desain
produk terbaik Indonesia.

e. Tahun 2006, Departemen Perdagangan Republik Indonesia memprakarsai peluncuran
program Indonesia Design Power yang beranggotakan Departemen Perdagangan RI
Departemen Perindustrian RI. Kementrian Koperasi dan UKM serta Kamar Dagang
Indonesia (KADIN).

f. Tahun 2007. diselenggarakan Pameran Pekan Budaya Indonesia. berdasarkan arahan
Presiden, dan diprakarsai oleh Kantor Menteri Koordinator Kesejahteraan Masyarakat,
serta melibatkan lintas departemen antara lain: Departemen Perindustrian,
Perdagangan, Budaya, dan Pariwisata, dan Kementrian UKM dan Koperasi.

g. Tahun 2007, Departement Perdagangan RI meluncurkan hasil studi pemetaan Industri
Kreatif Indonesia dan menctapkan 14 standar subscktor Industri Kreatif Indonesia
berdasarkan studi akademik atas Klasifikasi Baku Usaha Industri Indonesia (KBLI)
yang diolah dari data Badan Pusat Statistik dan sumber lainnya (asosiasi. komunitas
kreatif, lembaga pendidikan, lembaga penelitian) yang dirilis di media cetak, terkait
dengan industri kreatif.

Berdasarkan studi pemetaan industri kreatif yang telah dilakukan oleh Departemen
Perdagangan Republik Indonesia tahun 2007. diperoleh informasi kontribusi industri
kreatif terhadap perckonomian Indonesia yang dapat dibedakan berdasarkan 5 indikator
utama. yaitu 1) Produk Domestik Bruto. 2) Ketenagakerjaan. 3) Jumlah perusahaan,
4) Ekspor dan 5) Dampak industry kreatif terhadap sektor lain.

Pengegg@angan Industri Kreatif Berbasis Pengalaman Empiris
Industri kreatif adalah bagian yang tidak terpisahkan dari ekonomi kreatif. Ekonomi
kreatif yang berfokus pada penciptaan barang dan jasa dengan mengandalkan keahlian,
bakat dan kreativitas menjadi harapan bagi ekonomi Indonesia untuk bangkit, bersaingi
dan meraih keunggulan dalam ekonomi global. Pengembangan ekdfomi kreatif Indonesia
berfokus pada 14 kelompok industri kreatif nasional dan faktor-faktor yang signifikan
peranannya dalam ckonomi kreatif, sumber daya insani. bahan baku berbasis sumber daya
alam, teknoldg) tatanan institusi dan lembaga pembiayaan ekonomi kreatif.
Setiap negara membangun kompetensi ekonomi kreatif dengan cara masing-masing
sesuai dengan potensi yang ada pada negara tersecbut. Pengembangan ckonomi kreatif
dititikberatkan pada industri berbasis: (1) lapangan usaha kreatif dan budaya (creafive
cultural industry); (2) lapangan usaha kreatif (creative industry), atau (3) hak kekayaan
intelektual. misalnya hak cipta (copyright industry).
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Ekonomi kreatif di Indonesia memberi kontribusi terhadap PDB rata-rata tahun
2002-2006 sebesar 6.3 % atau setara dengan 104.6 triliun rupiah (nilai konstan) dan 152.5
triliun rupiah nilai nominal. Industri kreatif menyerap tenaga kerja rata-rata tahun 2002-
2006 sebesar 5.4 juta pekerja dengan tingkat partisipasi kerja sebesar 5.8 %. Ditinjau dari
sisi ekspor. berdasarkan estimasi klasifikasi subsektor. peran ekonomi kreatif terhadap
total ekspor rata-rata tahun 2002-2006 sebesar 10.6% (Gunaryo. dkk. 2007).

Penulis memiliki pengalaman empiris selama hamper 10 tahun menjadi pendamping
mahasiswa yang melaksanakan program service learning di beberapa sentra indgEjry
kreatif di Daerah Istimewa Yogyakarta. Program service learning merupakan suatu mata
kuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa tingkat akhir Jurusan Akuntansi dan
Manajemen dengan metode live in dan learning by doing selama dua minggu di sentra-
sentra industri kreatif. Mahasiswa tinggal bersama, dan belajar bersama pemilik usaha
tentang proses produksi dan tatangannya. Selain itu, mahasiswa melakukan pengamatan
tentang kendala dan berbagai persoalan manajerial yang secara umum dihadapi oleh setiap
pemilik usaha kreatif.

Berdasarkan temuan para mahasiswa, pemilik usaha kreatif seperti: batik kayu,
gerabah, anyaman, tenunan, dan lain-lain, menghadapi berbagai kendala dan persoalan
teknis yang berhubungan dengan kelangsungan usaha (bahan baku, modal, dan akses
pasar), serta kemampuan manajerial dalam bidang akuntansi, manajemen, dan
kewirausahaan. Dalam bidang akuntansi, para pemilik usaha tidak memiliki kegiatan
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, serta laporan perpajakan. Dalam bidang
manajemen, para pemilik usaha tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang proses
produksi, pemasaran, sumber daya manusia (SDM) dan teknologi informasi. Sedangkan
dalam bidang kewirausahaan, sccara teoritis mercka belum memiliki pengetahuan tentang
sikap mental berwirausaha yang handal, tangguh dan unggul.

Pada tataran empiris, tantangan utama yang dihadapi pemilik usaha kreatif di
Dacrah Istimewa Yogyakarta adalah rendahnya kualitas SDM (pemilik dan karyawan)
dalam berbagai bidang usaha yaitu: akuntansi, produksi, keuangan, pemasaran, dan
EZknologi informasi. Dalam upaya meningkatkan kualitas SDM pemilik usaha kreatif,
Pusat Pengembangan dan Pelatihan Kewirausahaan (P3Kwu), Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM), Universitas Sanata Dharma, telah dilakukan
pelatihan dan pendampingan di bidang akuntansi, manajemen, kewirausahaan, dan
teknologi informasi bekerja sama dengan pebisnis (perajin batik kayu) dan pemerintah
(Departemen Kd§Bjrasi). Secara khusus pelatihan dan pendampingan berfokus pada pusat
industri kreatif batik kayu di Dusun Krebet. Desa Sendangsari. Kecamatan Pajangan.
Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sentra tersebut dipilih karena
Universitas Sanata Dharma memiliki nota kesepahaman dengan Paguyuban Perajin Krebet
(P2K) dalam hal pendidikan dan pelatihan sejak tahun 2006 sampai sekarang. Berdasarkan
kesaksian para perajin, kegiatan pelatthan dan pendampingan industri kreatif di Desa
Krebet telah menjadi salah satu modal utama bagi perkembangan usaha batik kayu di
Dusun Krebet sehingga usaha mereka tetap eksis dan semakin berkembang hingga
produknya dapat menembus pasar global.

Kesimpulan

UMEM memiliki peran strategik dalam meningkatkan keunggulan kompetitif
nasional. Pada t@Jun 2011, dari segi penyerapan tenaga kerja. sekitar 97% bekerja pada
sektor UMKM. Pada tahun 2010, perusahaan berskala UMKM sebanyak 51.3 juta unit
usaha atau 99.99% dari keseluruhan unit usaha di Indonesia. Pada tahun 2011, kontribusi
UMKM terhadap ProduffjDomestik Bruto mencapai 56,6% dan menyerap 97% dari tenaga
kerja nasional. UMKM juga berkontribusi dalam penambahan devisa negara dalam bentuk
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penerim@@n ekspor sebesar 27.700 milyar dan menciptakan peranan 4.86% terhadap total
ekspor. UMKM juga berperan dalam pembentukan investasi nasional. Investasi UMKM
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu selama periode 2000 - 2011. Berdasarkan
laporan statistik usaha kecil menengah pada berbagai edisi antara tahun 2000-2011, dapat
diketahui bahwa tahun 2000 investasi UMKM sebesar Rp 133.08 triliun dan meningkat
menjadi Rp 275,27 triliun pada tahun 2005. Selain itu, UMKM juga berkontribusi dalam
upaya pemerataan pendapatan masyarakat Indonesia.

Pengembangan ckonoffii kreatif Indonesia berfokus pada 14 kelompok industri
kreatif nasional dan faktor-faktor yang signifikan peranannya dalam ekonomi kreatif,
sumber daya insani, bahan baku berbasis sumber daya alam, teknologi. tatanan institusi
dan lembaga pembiayaan ckonomi kreatif. Berdasasrkan pengalaman empiris penulis yang
terlibat aktif sebagai pendamping kegiatan service learning para mahasiswa dalam rangka
pengembangan industri kreatif di Dusun Krebet, Desa Pajangan, Kabupaten Bantul selama
lebih dari 10 tahun, penulis berkesimpulan bahwa pemahaman tentang akuntansi,
produksi, keuangan, pemasaran, dan teknologi informasi menjadi faktor kunci sukses
untuk pengembangan usaha kreatif supaya dapat bertahan dan menembus pasar global.
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Absiak

Selah lisis mulidimens tahun 1997 di Indonesi, Usahn Mikro. Kesl dan Menengah (UMKM)
dii sebagai tumpuan ekonomi nasional. UMKM memiliki jumlah unit usaha paling banyak
yaitu 51,3 juta unit usaha atau 99.99 % dari total unit usaha (2010). Ko UMKM terhadap Produk
Domestik Bruto 2011 sebesar 56.6% dan menyerap 97% dari tenaga kerja nasional. Meski secara kuantitas
UMKM sangat besar jumlah us: mun secara kualitas UMKM masih kalah bersaing dengan usaha
dengan st besae, Berdasarkan pengalaman empiis penulis dlam Kegiatn pelathon dan pendampingan
industri batik kayu, industri seni gerabah, Kuliner dan anyaman di Kabupaten Bantul, Kulon Progo dan
Sieman, DIY scak tahun 2000-an sampa sekarans, penulie mencmukan berbaga ikior yang mendukuns
peningkatan keunggulan bersaing ketersediaan bahan baku,  keunikan produk, kualitas sumber daya
manusia. fasiltas fisik. manajemen usaha, saluran distribusi dan pemasaran online. Pemberdayaan UMKM
memiliki peran strategis dalam pengembangan ekonomi kreatif. Pengembangan ekonomi Kreatif berfokus 14
Kelowpok: indust et sasionl, dsetatays i kecinan daa burng eei g cinukan ok
meningkatkan keunggulan bersaing melalui diferensiasi produk, efisiensi biaya dan kinerja. Unt

mengembanghan skonomi ket sungat dibuubkan Koldborasi cendikiawan, pobisnis, dan pemerintal
Peningkatan keunggulan kompetitif industri kreatif dilakukan dengan cara meningkatkan: kualitas input.
akses permodalan, promosi terpadu. jejaring dan kemitraan, daya saing dan daya tarik investasi, serta aks

Kata kunci: UMKM, industri kreati, inovasi, diferensiasi, keunggulan kompetitif

Pendahuluan

Sektor Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) dipromosikan sebagai salah satu
agenda utama pembangunan ckonomi Indonesia. Scktor UMKM terbukti tangguh ketika
terjadi krisis ekonomi dan krisis multidimensi tahun 1998, sedangkan usaha justru tumbang
olch krisis ckonomi. Pemberdayaan UMKM menjadi sangat strategis karena potensinya
yang besar untuk menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat, sekaligus menjadi tumpuan
pendapatan scbagian besar masyarakat Indonesia. Eksistensi dan peran UMKM di
Indonesia pada tahun 2010 mencapai 513 juta unit atau 99.99% dari total unit usaha di
Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia tahun 2011
schesar 56.6% dan menyerap 97% dari tenaga kerja nasional. UMKM juga memberikan
Kontribusi terhadap peningkatan nilai ckspor nasional, menambah devisa negara, investasi
nasional. dan pemerataan pendapatan (Yoga. 2011)

MKM yang memiliki porsi terbesar yaitu UMKM yang terkait dengan industri
makanan dan minuman. Sckior ini membentuk rantai makanan berupa pemasok, scdiaan,
proses, dan output (makanan dan minuman). Industri pertanian. peternakan, kehutanan, dan
perikanan  menyumbang bahan baku untuk pembuatan makanan dan  minuman
Selanjutnya, industri perdagangan. hotel. dan restoran menjual makanan dan minuman siap
saji, hasil pengolahan minuman siap saji dari industri hulu. Scktor makanan dan minuman
‘memiliki proporsi unit usaha UMKM lebih dari 80% (Afiah, 2009)

Dalam Bisnis Indonesia edisi 21 Agustus 2008, Mudrajad Kuncoro mengusulkan
dua langkah strategis pengembangan sektor UMKM. yaitu demand pull strategy dan
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